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RINGKASAN

RAGIN SAPUTRA “Konstruktsi Komunikasi Antar Pribadi Komunitas
Petani dalam Mengikuti Aktivitas Penyuluhan Pertanian di Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin
Dengan Pendekatan Deskritif Kualitatif* (dibimbing oleh RAHIDIN H. ANANG
DAN RAHMAT KURNIAWAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
Konstruksi Komunikasi Antar Pribadi Komunitas Petani Dalam Mengikuti
Penyuluhan Pertanian Di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di Desa Sungai Dua
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dan untuk mengetahui Pola
Komunikasi Antar Pribadi Yang Terjalin Antara Anggota Komunitas Petani Dalam
Aktivitas Penyuluhan Pertanian Di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Di Desa
Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian yang
di gunakan adalah Fenomenologi. Metode penarikan contoh yang digunakan Non
Probability sampling dengan teknik puprposive sampling yang dimana
narasumber dalam penelitian ini yaitu 1 ketua kelompok tani dan 6 anggota
kelompok tani. Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara
mendalam obsevasi partisipasi dan non partisipan. Metode pengelolaan data yaitu
kondensasi data, penyajian data, menggambarkan dan menarik kesimpulan. Dan
analisis data yang di gunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konstruksi komunikasi antar pribadi di kalangan petani di
BPP Desa Sungai Dua dipengaruhi oleh faktor seperti pendidikan, pengalaman,
pengetahuan, usia, dan kepemilikan lahan. Petani yang berpengalaman cenderung
lebih cepat memahami dan menerapkan materi penyuluhan. Pemimpin kelompok
tani berperan dalam membentuk arus komunikasi yang efektif, sekaligus menjadi
penggerak adopsi inovasi di tingkat kelompok. Pola komunikasi menggambarkan
cara pesan disampaikan dan diterima dalam interaksi. Pola komunikasi merupakan
bentuk atau alur yang menggambarkan bagaimana proses penyampaian dan
penerimaan pesan terjadi antara dua pihak atau lebih dalam suatu interaksi. Pola
ini mencerminkan hubungan antar individu dalam menyampaikan informasi, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Secara umum, terdapat beberapa jenis
pola komunikasi yang sering dijumpai.



SUMMARY

RAGIN SAPUTRA “Construction of Interpersonal Communication of
Farmer Community in Participating in Agricultural Extension Activities at the
Agricultural Extension Center (BPP) in Sungai Dua Village, Rambutan District,
Banyuasin Regency Using a Qualitative Descriptive Approach” (supervised by
RAHIDIN H. ANANG AND RAHMAT KURNIAWAN).

The purpose of this study was to determine the factors that influence the

Constructivism of Interpersonal Communication of the Farmer Community in
Participating in Agricultural Extension at the Agricultural Extension Center (BPP)
in Sungai Dua Village, Rambutan Subdistrict, Banyuasin Regency and to
determine the Interpersonal Communication Patterns Established Between Farmer
Community Members in Agricultural Extension Activities at the Agricultural
Extension Center (BPP) in Sungai Dua Village, Rambutan Subdistrict, Banyuasin
Regency. The research method used is phenomenology. The sampling method
used is Non Probability sampling with puprposive sampling technique where the
sources in this study are 1 head of the farmer group and 6 members of the farmer
group. The data collection method used is in-depth interviews, participatory and
non-participatory observations. Data management methods are data condensation,
data presentation, describing and drawing conclusions. And the data analysis used
is descriptive-qualitative analysis. The results showed that the constructivism of
interpersonal communication among farmers at BPP Sungai Dua Village was
influenced by factors such as education, experience, knowledge, age, and land
ownership. Experienced farmers tend to understand and apply extension materials
more quickly. Farmer group leaders play a role in shaping effective
communication flows, as well as being a driver of innovation adoption at the
group level, communication patterns characterize.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konstruksi adalah proses membangun media intrapersonal melalui interaksi
manusia, Teori konstruktivisme mennyimpulkan bahwa menginterpretasikan dan
beraksi menurut Kkategori konseptualnya dari pikiran. Realitas tidak
menggambarkan diri individu namun harus diteliti melalui cara pandang orang
terhadap realitasnya. Konstruktivisme melakukan pendekatan pemahaman
produksi pesan dimulai dari sistem kognitif individu. Gagasan atau pikiran berupa
penyusunan kognitif yang dilengkapi atas realita yang ada pada
lingkungannya.(Jesse delia 1970)

Kontruktivisme adalah teori dari Piaget, kontruktivisme bagian dari teori
kognitif. Teori kognitif memiliki perbedaan dengan cara pandang teori
kontruktivisme yaitu dalam cara pandang teori pembelajaran sebagai proses untuk
membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata dari lapangan. Dengan
konstruktivisme ini peneliti akan cepat memiliki pengetahuan apabila
pengetahuan dibangun atas dasar realitas yang terdapat di dalam masyarakat.

Konstruktivisme komunikasi merujuk pada proses bagaimana pesan atau
informasi dibangun, disampaikan, dan diterima antara individu atau kelompok.
Proses ini tidak hanya melibatkan pengiriman informasi, tetapi juga bagaimana
makna dan interpretasi dibentuk melalui interaksi  sosial.  Selain
itu,konstruktivisme komunikasi juga melibatkan aspek pendidikan, pengalaman,
dan bahasa, yang membentuk cara kita menyampaikan dan menerima
pesan.konstruktivismevisme ini bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu
atau situasi. Kontruksivisme komunikasi merujuk pada proses di mana individu
atau kelompok menciptakan, menyusun, dan menginterpretasikan makna melalui
interaksi komunikasi. Dalam konteks ini, konstruktivisme berarti bahwa makna
tidak hanya ditransmisikan secara langsung, tetapi dibentuk dan dipahami
berdasarkan konteks, pengalaman, serta perspektif individu yang terlibat (Saranta

Tassia Margereta Sitompul 2020)



Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, ide, atau pesan antara
individu atau kelompok dengan tujuan untuk saling memahami. Proses ini
melibatkan pengirim pesan (komunikator), pesan itu sendiri, saluran komunikasi
(media), serta penerima pesan (komunikan). Komunikasi bisa berlangsung secara
verbal (menggunakan kata-kata) atau non-verbal (menggunakan ekspresi wajah,
bahasa tubuh, simbol, dan lainnya). Komunikasi tidak hanya terbatas pada
pertukaran informasi, tetapi juga mencakup aspek pengaruh, pembentukan
hubungan, serta pemahaman bersama antar pihak yang terlibat. Dalam
komunikasi, baik pengirim maupun penerima pesan berperan aktif dalam
membangun makna yang dipahami bersama.

Komunikasi antar pribadi merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan cara untuk menyampaikan dan
menerima pikiran-pikiran, informasi, gagasan, perasaan, dan bahkan emosi
seseorang, sampai pada titik tercapainya pengertian yang sama antara
komunikator dan komunikan. Keefektifan komunikasi antar pribadi adalah taraf
seberapa jauh akibat- akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang kita
harapkan. Efektivitas antar pribadi ditentukan oleh kemampuan kita untuk
mengkomunikasikan secara jelas apa yang kita sampaikan, menciptakan kesan
yang Kita inginkan atau mempengaruhi orang lain sesuai dengan kehendak Kita.
komunikasi yang terjadi antara dua orang atau tiga orang bahkan juga bisa lebih
dapat dilakukan secara langsung atau tatap muka atau pun dapat menggunakan
media seperti telepon atau bahkan dengan media lainnya (Drs. Syarul Abidin M.A
2020)

Kertajaya Hermawan dalam bukunya Arti Komunitas (2008) menjelaskan
mengenai arti dari komunitas, yaitu Komunitas adalah tempat berkumpulnya
individu-individu yng memiliki tujuan atau memiliki latar belakang masalah yang
sama, jadi dengan adanya komunitas maka individu sejenisnya dapat saling
bertukar ide atau gagasan-gagasan yang ingin disampaikan. Menurut Soenarno
dalam buku Pengantar antara lain sekelompok orang yang sama jenis kelaminnya,
sama pendidikannya, sama status sosialnya), maka komunikan pada komunikasi
kelompok besar umumnya bersifat heterogen, mereka terdiri dari individu-



individu yang beraneka ragam dalam jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat
pendidikan, agama dan lain sebagainya. Dalam proses komunikasi kelompok
besar yang bersifat linear, satu arah dari titik yang satu ke titik yang lain, ke
komunikan dari komunikator.

Komunitas petani dalam aktivitas penyuluhan pertanian memainkan peran
penting dalam penyebaran pengetahuan dan keterampilan pertanian yang lebih
baik. Penyuluhan pertanian merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas
petani dalam berbagai aspek pertanian, seperti teknik budidaya, pengelolaan
sumber daya alam, dan penggunaan teknologi pertanian terbaru. Komunitas petani
yang aktif dalam kegiatan penyuluhan dapat berperan besar dalam meningkatkan
keberlanjutan pertanian, mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal, serta
mempercepat adopsi inovasi di kalangan petani.

Pola komunikasi dalam proses penyuluhan merupakan pilihan untuk
memudahkan penyuluh untuk berkomunikasi dengan petani, hal ini bertujuan
untuk memudahkan menyampaikan inforkonstruksimasi mengenai pertanian
kepada masyarakat, sehingga dalam hal ini petugas penyuluhan lapangan (PPL)
pertanian sangat penting menggunakan bahasa yang tepat dan mudah dipahami
untuk menyampaikan informasi yang tidak luput dari komunikasi Karena Bahasa
merupakan hasil dari sebuah kreatifitas, sehingga untuk mancapai pola
komunikasi yang efektif terjadi apabila setiap individu mencapai pemahaman
bersama, merangsang untuk melakukan tindakan, dan mendorong orang untuk
berpikir dengan cara baru. Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan
pesan dengan cara yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud bisa dipahami. Pola
komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga dengan adanya
berbagai dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan
mudah digunakan dalam komunikasi.

Penyuluhan pada dasarnya merupakan suatu kegiatan non formal bagi petani
yang memiliki peran penting dalam rangka mengubah petani menuju keadaan
yang lebih baik dalam mencapai tujuan pembangunan di sektor pertanian.
Menurut Salim penyuluhan pertanian adalah pemberdayaan petani dan



keluarganya beserta masyarakat pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan
non formal di bidang pertanian agar mereka mampu menolong dirinya sendiri
baik di bidang ekonomi, sosial maupun politik sehingga peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan mereka dapat dicapai. Penyuluhan pertanian adalah pendidikan
non-formal untuk petani dengan untuk mendapatkan keahlian, pengetahuan serta
keterampilan melalui suatu proses belajar yang diinisiasi oleh penyuluh. Seorang
penyuluh mempengaruhi sasaran melalui perannya sebagai motivator, fasilitator,
komunikator, serta inovator petani (Marbun et al, 2019).

Badan penyuluhan pertanian (BPP) merupakan salah satu wadah organi
yang terdapat dalam dinas pertanian. Organisasi penyuluhan merupakan suatu
wadah dimana kegiatan penyuluhan akan diadakan kelembagaan pertanian dalam
menjalankan programnya. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) merupakan Balai
yang berhadapan langsung dengan sasaran penyuluhan pertanian sekaligus yang
bertanggung jawab terhadap akibat penyuluhan yang diberikan Balai Penyuluhan
Pertanian sebagai penyuluh pertanian yang merupakan aparat yang berada di garis
tugas terdepan lembaga penyuluhan pertanian di Indonesia. Dalam sistem
kegiatan penyuluhan, kemampuan penyuluh akan mempengaruhi keberhasilan
pelaksanaan tujuan penyuluhan pertanian.

Berdasarkan data dari BPS Kecamatan Rambutan 2023, Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin. Dengan luas wilayah 520,27 km2 dengan
jumlah penduduk 45.089 jiwa Kecamatan 4 Rambutan terdiri dari 19 desa yaitu
Sungai Kedukan, Sungai Pinang, Sungai Dua, Menten, Pangkalan Gelebak, Sako,
Gelebak Dalam, Tanjung Merbu, Rambutan, Tanjung Kerang, Durian Gadis, Parit,
Suka Pindah, Pelaju, Tanah Lembak, Siju, Kebon Sahang, Baru Dan Pulau
Parang. Dalam aktivitas penyuluhan pertanian proses membina antara penyuluh
dengan petani sangat diperhatikan karena dalam aktivitas penyuluhan pertanian
seorang penyuluh melakukan pembinaan segala sesuatu yang menyangkut ilmu
dan teknologi pertanian, semua hal itu di sebut materi penyuluhan pertanian.
Kegiatan petani di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin tidak lepas dari

peran penyuluh pertanian dengan adanya 19 desa.



Dari fenomena di atas menunjukan bahwasanya dalam beberapa kasus
terutama dalam komunikasi antar pribadi yang dimana sering kali timbul karena
berbagai hambatan yang mengganggu proses penyampaian pesan terutama
kesalapahaman (Miscommunication) penyebabnya yaitu sering kali menggunkan
kata yang ambigu atau tidak jelas, perbedaan persepsi, sehingga petani melakukan
komunikasi intrapersoanal yang dimana petani bertanya kepada dirinya sendiri
tentang mengapa dia harus mengikuti aktivitas penyuluhan pertanian. Maka dari
fenomena di atas untuk mengatasi kendala dalam komunikasi antar pribadi yaitu
dengan menggunakan komunikasi yang jelas dan terbuka, hindari penggunaan
kata-kata yang ambigu dan pastikan dalam menyampaikan pesan dengan cara
yang mudah di pahami. Serta meningkatkan keterampilan mendengarkan berikan
perhatian penuh pada lawan bicara, hindari gangguan dan pastikan kita benar-
benar memahami apa yang penyuluh sampaikan sebelum merespon.

Masalah yang di hadapi oleh komunitas petani yang ada di desa sungai dua
kecamatan rambutan yaitu tentang pola komunikasi, yang dimana pola
komunikasi tersebut belum berjalan aktif, yang di berikan oleh penyuluh pertanian
kepada petani sehingga apabila salah satu jenis pola komunikasi dan langkah-
langkah pola komunikasi tersebut tidak terlaksana maka komunikasi yang akan di
laksanakan tersebut tidak bisa berjalan dengan baik atau eviktif, selanjutnya untuk
mengatasi masalah di atas yaitu informasi yang di berikan oleh penyuluh
pertanian tentang pola komunikasi dan langkah-langkah pola komunikasi dapat
memberikan hasil keputusannya apakah bisa diterapkan pelatihan dan pembinaan
guna meningkatkan kesejahteraan petani dalam ekonomi keluarganya dalam hal
membina petani untuk peningkatan produksi dalam perbaikan pembudidayaan
tanaman padi di lingkup pedesaan.

Salah satu komuditas yang ada di desa sungai dua kecamatan rambutan
kabupaten banyuasin ialah padi. Produksi padi melibatkan berbagai tahapan,
mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga panen. Dalam
konteks ini, padi juga bisa dipandang sebagai komoditas yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi karena merupakan sumber pangan utama bagi banyak orang.

Kegiatan yang terjadi secara nyata yang ada di kecamatan rambutan ialah



Pelatihan dan kunjungan. Adapun pelatihan bagi petani sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian padi. Pelatihan dapat
mencakup teknik budidaya padi yang efisien, penggunaan pupuk yang tepat,
manajemen air yang baik, dan cara mengatasi hama dan penyakit tanaman.
Pelatihan juga dapat mencakup aspek pemasaran dan pengelolaan usaha tani.

Kunjungan bisa mengacu pada kegiatan pertukaran informasi antara petani,
lembaga pemerintahan, atau organisasi lain yang terlibat dalam pengembangan
pertanian. Kunjungan lapangan sering digunakan untuk memberikan contoh nyata
praktik pertanian yang berhasil atau untuk belajar dari pengalaman petani lain.
Kunjungan ini juga bisa melibatkan akses ke teknologi baru atau metode pertanian
yang lebih efisien.

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang : Konstruksi Komunikasi Antar
Pribadi Komunitas Petani Dalam Mengikuti Aktivitas Penyuluhan Pertanian
Di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Di Desa Sungai Dua Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diajukan maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Apa Faktor Yang Mempengaruhi Konstruksi Komunikasi Antar Pribadi
Komunitas Petani Dalam Mengikuti Penyuluhan Pertanian Di Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana Pola Komunikasi Antar Pribadi Yang Terjalin Antara Anggota
Komunitas Petani Dalam Aktivitas Penyuluhan Pertanian Di Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan

Kabupaten Banyuasin?



1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah yang di uraikan, maka tujuan penelitian ini

yaitu :

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Konstruksi Komunikasi
Antar Pribadi Komunitas Petani Dalam Mengikuti Penyuluhan Pertanian
Di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Di Desa Sungai Dua Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui Pola Komunikasi Antar Pri badi Yang Terjadilin
Antara Anggota Komunitas Petani Dalam Aktivitas Penyuluhan Pertanian
Di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Di Desa Sungai Dua Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai seberikut :

1. Manfaat bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan sebagai proses belajar
yang harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Palembang.

2. Manfaat bagi peneliti, Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan
sampai sejauh mana kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu
yang didapat dibangku kuliah dengan teori di lapangan.

3. Manfaat untuk peneliti lain, sebagai bahan informasi dan rujukan

penelitian berikutnya.
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